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Abstract — Community Service Program (KKN) is a form of student
dedication to society. The target hamlet for Group 41 of KKN 87
UAJY is Keruk III Hamlet in Gunung Kidul Regency. The plastic
waste problem in Keruk III Hamlet drives the implementation
of Laudato Si'integral ecology principles through a community-
based ecobrick project. This program aims to transform inorganic
waste into functional furniture and enhance residents’
environmental awareness through participatory empowerment.
Methods include: ecobrick training, creation of ecobrick-based
furniture, design competition involving 4 groups, and strength
testing of chair structures. The results showed: creation of 3 chairs
and 1 table (aesthetic and strong, withstands loads up to 100 kg),
active participation of 30 residents (housewives and youth group
members), and measurable increase in environmental awareness in
participant evaluation. This project demonstrates ecobrick furniture
as tangible solution for integral ecology, connecting environmental
sustainability, economic value, and community empowerment in
response to Laudato Si’.

Keywords — ecobrick, environment, waste treatment, participatory
development.

Abstrak—Kuliah Kerja Nyata adalah sebuah bentuk pengabdian
mahasiswa kepada masyarakat. Padukuhan yang menjadi target
Kelompok 41 KKN 87 UAJY adalah Padukuhan Keruk III
Kabupaten Gunung Kidul. Permasalahan sampah plastik di
Padukuhan Keruk III mendorong implementasi prinsip ekologi
integral Laudato Si’ melalui proyek ecobrick berbasis komunitas.
Program ini bertujuan untuk mengubah sampah anorganik menjadi
Sfurniture fungsional, meningkatkan kesadaran lingkungan warga
melalui pemberdayaan partisipatif. Metode dalam program kerja ini
adalah pelatihan ecobrick, kreasi furniture berbahan ecobrick,
lomba desain melibatkan 4 kelompok, dan pengujian kekuatan
struktur kursi. Hasil menunjukan terciptanya 3 kursi dan 1 meja
estetis dan kuat menahan beban hingga 100 kg, partisipasi aktif 30
warga (ibu-ibu dan karang taruna), peningkatan kesadaran
lingkungan terukur melalui evaluasi partisipan. Proyek ini
membuktikan ecobrick furniture sebagai solusi nyata ekologi
integral yang menghubungkan keberlanjutan lingkungan, nilai
ekonomi, dan pemberdayaan komunitas sesuai seruan Laudato Si’.

Kata Kunci— ecobrick,
pemberdayaan masyarakat.

lingkungan, pengolahan sampah,

L PENDAHULUAN

Krisis sampah plastik di Indonesia mencapai tingkat
mengkhawatirkan, dengan negara ini menempati peringkat
kedua penghasil sampah plastik laut terbesar dunia setelah
Tiongkok [1],[2],[3]. Menurut data setiap orang menghasilnya
hampir setengah ton sampah per harinya. Dari data yang
tercatat menunjukan bahwa tiap tahunnya terjadi peningkatan
sampah plastik [4]. Sampah anorganik terutama plastik adalah

komponen limbah rumah tangga yang masih digunakan
hingga saat ini namun memiliki kontribusi besar terhadap
kerusakan alam. Peningkatan jumlah sampah juga bersumber
dari bertambahnya wusaha kuliner yang setiap hari
menghasilkan sampah [5]. Permasalahan utamanya yaitu
sampah plastik ini tidak dapat terurai[6],[7]. Plastik yang
terbakar akan berubah menjadi microplastic yang tidak dapat
dihilangkan [8]. Microplastic akan sangat berbahaya bila
tercampur dengan tanah dan air sebab dapat menyebabkan
keracunan bila masuk ke dalam tubuh manusia. Studi terbaru
memperkirakan ~ bahwa  lebih dari 1000  sungai
menyumbangkan sekitar 80% sampah plastik global ke lautan
[9]. Di Padukuhan Keruk III, Gunung Kidul, masalah ini
semakin akut: 75% warga mengaku kesulitan mengelola
sampah plastik rumah tangga yang mencapai 5
kg/keluarga/minggu. Sifat plastik yang non-biodegradable
memerlukan 500+ tahun terurai dan berubah menjadi
microplastic beracun memperparah kerusakan ekosistem
lokal. Berbagai inisiatif telah berkembang untuk menghadapi
masalah ini, salah satunya pemanfaatan ecobrick yang
merupakan metode pembungkusan sampah plastik ke dalam
botol bekas untuk dijadikan bahan baku furnitur dan material
konstruksi ramah lingkungan[6][10]. Program ecobrick
terbukti mampu mengurangi limbah plastik serta mendorong
kesadaran dan peran aktif Masyarakat dalam mengelola
sampah. Selain itu model ekonomi sirkular melalui ecobrick
juga meningkatkan nilai tambah ekonomi dan social di
komunitas [11].

Penggunaan sampah plastik tidak dapat dipungkiri sebab
plastik tidak dapat lepas dari keseharian manusia [12]. Plastik
seringkali difungsikan sebagai pembungkus makanan. Bahan
dasar pembuatan mainann anak-anak, dan bahan dasar
komponen otomotif [13]. Diperlukan perhatian khusus terkait
penumpukan sampah dan kurangnya kesadaran akan
pengelolaan sampah yang mengakibatkan kerusakan
lingkungan, seperti terganggunya mekanisme tanah serta
terjadinya pencemaran udara dan tanah [14]. Selain itu
perilaku buruk masyarakat yang menimbulkan penyumbatan
pada saluran air yang pada akhirnya dapat memicu timbulnya
penyakit dan banjir [5]. Maka dari itu dibutuhkan
penyelesaian efektif untuk mengurangi dampak negatif yang
disebabkan oleh sampah plastik.

Alternatif untuk mengelola dan mengurangi sampah
menurut Pakar Dewan Pemerhati Kehutanan dan Lingkungan
adalah dengan mendaur ulang sampah atau recycling. Daur
ulang merupakan bagian penting dari konsep ekonomi sirkular
yang bertujuan mengurangi dampak negatif sampah terhadap
lingkungan serta memanfaatkan kembali bahan limbah
sebagai sumber daya. Beberapa studi dalam literatur juga
menguatkan hal ini. Andamari et al. menyatakan bahwa
pengelolaan sampah rumah tangga berbasis circular economy
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perlu didukung oleh sistem terpadu pengumpulan, pemilahan,
dan daur ulang dalam komunitas untuk mengurangi jumlah
sampah yang masuk ke dalam tempat pembuangan akhir [15].
Jumar et al. menambahkan bahwa bank sampah yang
mengintegrasikan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) menjadi
strategi efektif pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan
sampah dengan hasil ekonomi positif[ 16]. Cara ini merupakan
solusi yang tepat guna mendaur ulang sampah menjadi barang
yang bermanfaat melalui teknik ecobrick. Ecobrick ini
merupakan pengolahan sampah dengan cara memasukan
sampah plastik kedalam botol bekas. Tujuan ecobrick yaitu
mengurangi volume sampah plastik yang sulit diiurai [17].
Ecobrick merupakan salah satu inovasi kreatif dalam
mengelola limbah plastik menjadi barang yang bermanfaat
akibat dari menumpuknya sampah plastik. Berbeda dengan
metode  penghancuran, teknik ecobrick  justru
mempertahankan bentuk plastik dengan cara mengemasnya
rapat di dalam botol sehingga umur pakainya lebih panjang
sekaligus diolah menjadi produk yang memiliki fungsi baru
bagi manusia [8]. Secara umum, ecobrick dapat diartikan
sebagai proses pemanfaatan botol plastik yang diisi padat
dengan sampah plastik untuk mengurangi limbah sekaligus
menciptakan produk baru bernilai ekonomis [17]. Keunggulan
ecobrick terletak pada sifatnya yang multifungsi, baik dari
aspek estetika maupun ekonomi, karena dapat dimanfaatkan
menjadi berbagai produk seperti hiasan, pot tanaman, meja,
kursi, dan lainnya [18]. Ecobrick memungkinkan masyarakat
menghilangkan produk limbah yang disebabkan oleh
sampah[19]. Pengajaran berbasis ensiklik Laudato Si’ sangat
urgen karena mengusung prinsip ekologi integral yang
menitikberatkan tidak hanya pada aspek lingkungan, tetapi
juga mencakup aspek spiritual, sosial, dan ekonomi secara
terpadu dalam menjaga bumi sebagai rumah bersama.
Laudato Si’ mengajak masyarakat untuk merefleksikan
hubungan harmonis antara manusia dan alam serta
memperkuat tanggung jawab moral dalam pelestarian
lingkungan. Dengan demikian, pengajaran menggunakan
kerangka ini membangun kesadaran ekologis yang mendalam
di tingkat komunitas.

Sementara itu, ecobrick sebagai teknologi sederhana dan
partisipatif menjadi media praktik nyata yang mudah diakses
oleh warga untuk mengelola sampah plastik secara langsung.
Ecobrick mengubah limbah plastik yang biasanya menjadi
pencemar menjadi bahan bernilai guna yang dapat dibuat
menjadi furniture dan material lainnya, mendukung prinsip
ekonomi sirkular dan pembangunan berkelanjutan. Integrasi
pengajaran Laudato Si’ dan aktivitas ecobrick secara simultan
menguatkan motivasi warga tidak hanya pada pemahaman
teoretis namun juga aksi konkrit dalam pelestarian
lingkungan.

Beberapa penelitian menunjukkan keberhasilan penerapan
ecobrick sebagai alternatif pengelolaan sampah plastik yang
efektif dan berkelanjutan di tingkat komunitas. Di Desa
Kuwum, Bali, program pengelolaan sampah terpadu yang
melibatkan edukasi, pelatihan pembuatan ecobrick, dan
keterlibatan  aktif masyarakat berhasil meningkatkan
kesadaran lingkungan sekaligus menurunkan volume sampah
plastik. Ecobrick yang dihasilkan digunakan sebagai material
konstruksi sederhana seperti firniture, yang memperkuat nilai
tambah ekonomi sekaligus mengurangi pencemaran
lingkungan [20]. Pendekatan partisipatif ini menunjukkan

pentingnya edukasi dan pemberdayaan komunitas dalam
mendorong perubahan perilaku pengelolaan sampah
berkelanjutan.

Studi lain dari Kabupaten Bantul juga mengonfirmasi
bahwa pemanfaatan sampah plastik menjadi ecobrick yang
melibatkan  sekolah lansia  sebagai pelaku utama
meningkatkan keterampilan praktis dan kesadaran lingkungan
peserta, serta memberikan kontribusi nyata dalam mengurangi
limbah plastik yang sulit terurai [21]. Hasil ini menegaskan
bahwa ecobrick tidak hanya sebagai metode teknis, tetapi juga
sebagai alat edukasi lingkungan yang efektif.

Selain itu, program pengabdian masyarakat melalui
ecobrick di Lombok Tengah meningkatkan partisipasi siswa
sekolah dasar dalam pengelolaan sampah, yang berdampak
positif pada kesadaran kolektif dan pengurangan limbah di
lingkungan sekolah [22]. Seri keberhasilan ini mendukung
upaya pengabdian masyarakat dalam konteks Padukuhan
Keruk IIT dan memperkuat landasan teoretis bahwa ecobrick
adalah solusi inovatif dan aplikatif untuk pengelolaan sampah
plastik berbasis komunitas.

Berdasarkan analisis kebutuhan warga, tim KKN
kelompok 41 UAJY merancang intervensi berbasis
prinsip ekologi integral dalam ensiklik Laudato Si'[23].
Program ini menyasar dua masalah utama:

1. Lingkungan: Akumulasi sampah plastik yang
mencemari lingkungan dan dampak pembakaran
sampah

2. Sosial-Ekonomi: Minimnya keterampilan warga
dalam mengubah limbah menjadi produk bernilai

Solusi yang diusung yaitu ecobrick furniture yang
merupakan metode mengemas sampah plastik ke botol bekas
menjadi bahan baku meja/kursi. Novelty program terletak
pada:

1. Integrasi ajaran Katolik (Laudato Si') dengan praktik
pengelolaan sampah partisipatif

2. Kolaborasi unik antara ibu-ibu PKK (sebagai
pengumpul sampah) dan karang taruna (sebagai
perancang furniture)

3. Uji fungsional produk berbasis beban aktual (100 kg)
Tujuan pengabdian:

1. Mentransformasi 5+ kg sampah plastik menjadi 4 set
Sfurniture fungsional

2.  Membangun model pemberdayaan berbasis ekologi
integral yang  merekatkan aspek  lingkungan,
ekonomi, dan spiritualitas komunitas

3. Menciptakan prototype ecobrick furniture yang
layak replikasi di daerah lain

Program dilaksanakan melalui tiga fase diantaranya
persiapan (identifikasi sumber sampah), pelatihan (teknik
ecobrick dan desain) dan lomba kreasi furniture (20 Juli
2025), dan evaluasi dan pengukuran dampak. Hasilnya tidak
hanya produk fisik, tetapi juga peningkatan kapasitas warga
dalam ekonomi sirkular sesuai seruan Laudato Si'ayat 148
tentang "ekologi kehidupan sehari-hari". Harapannya
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ecobrick ini dapat menciptakan pola pikir masyarakat tentang
anti plastik dan dapat meminimalisir dampak negatif limbah
sampah plastik sehingga dapat dimanfaatkan menjadi barang
yang lebih berguna untuk masyarakat sekitar.

II. METODE PENGABDIAN

Program pengabdian dilaksanakan melaljui tiga tahapan
terstruktur dengan melibatkan 30 warga Padukuhan Keruk III
(18 ibu-ibu PKK dan 12 anggota karang taruna) seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 1. Desain kegiatan mengacu pada
model participatory action research dengan pendekatan
learning by doing. Model PAR ini melibatkan partisipasi aktif
masyarakat dalam proses penelitian, dimana mereka belajar
sambil melakukan tindakan untuk memecahkan masalah yang
mereka hadapi [24]. Desain kegiatan difokuskan pada
transformasi sampah plastik menjadi furniture fungsional
dengan menggunakan teknik ecobrick yang dimodifikasi
melalui penambahan material lokal seperti triplek dan lem
epoxy resin. Pengukuran dampak dilakukan secara kuantitatif
dan kualitatif, mencakup parameter kekuatan struktur produk,
reduksi volume sampah, Tingkat partisipasi warga, dan
peningkatan pengetahuan lingkungan.

( Mulai )

h 4

| Persiapan Material dan Pelatihan |

h 4

| Pelaksanaan Kreasi Furniture |

h 4

| Evaluasi dan Pengukuran Dampak |

Selesai

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Program Kerja Ecobrick

A. Persiapan Material dan Pelatihan

Tahap persiapan dimulai dengan identifikasi sumber
sampah plastik di 30 rumah warga, diikuti pengumpulan
bahan utama berupa botol PET bekas (120 buah), sampah
plastik kemasan (+ 5 kg), triplek 9 mm (8 lembar), dan lem
epoxy resin (1 kaleng). Pelatihan teknis ecobrick
diselenggarakan pada 18 Juli 2025 di Balai Padukuhan Keruk
III, mencakup teknik pengisian botol plastik hingga mencapai
densitas minimal 0,7 g/ml dan uji kekerasan ecobrick dengan

metode tekanan orang dewasa. Peserta terbagi ke dalam empat
kelompok desain, dengan setiap kelompok beranggotakan
sekitar enam orang.

B. Pelaksanaan Kreasi Furniture

Pada tahap pelaksanaan, dilakukan sosialisasi dengan
memberikan pemahaman dan gambaran mengenai ecobrick.
Setiap kelompok merancang furniture sesuai kreasi masing-
masing kelompok. Proses produksi meliputi pemotongan
triplek menggunakan gergaji kayu, perakitan kerangka
ecobrick dengan isolatip, penempelan ecobrick ke permukaan
triplek menggunakan lem epoxy resin dengan perbandingan
1:1 dan ketebalan 5 mm. Waktu curing resin diamati selama
24 jam pada suhu ruang 25-30 °C. Dekorasi estetis dilakukan
dengan pengecatan dasar akrilik warna merah, biru, hijau dan
penambahan motif bunga menggunakan kuas. Puncak
kegiatan berupa lomba kreasi yang diumumkan pada 20 Juli
2025 setelah program kerja kelompok senam, dimana setiap
kelompok mempresentasikan desainnya dihadapan tim
kelompok 41 KKN UAIJY. Penilaian berfokus pada empat
aspek yaitu ketahanan beban, orisinalitas desain, pemanfaatan
material daur ulang, dan kelengkapan konep ekologi integral.

C. Evaluasi dan Pengukuran Dampak

Evaluasi dampak mengukur empat parameter kunci yaitu
kekuatan  struktur diuji dengan membebani  kursi
menggunakan orang berbobot 70-100 kg selama 5 menit dan
mengamati deformasi, reduksi sampah dihitung melalui
konversi volume ecobrick menjadi massa plastik Dimana
setiap botol ecobrick 0,5 kg dikalikan jumlah botol terpakai,
partisipasi warga dianalisis dari lembar kehadiran dan
kuisioner evaluasi. Sebagai pelengkap, dilakukan juga
pengukuran jumlah sampah plastik yang berhasil dikelola
menjadi ecobrick selama program, serta observasi langsung
terhadap kondisi lingkungan dan perilaku masyarakat terkait
pengelolaan sampah plastik.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian Masyarakat melalui program kerja
ecobrick dilakukan di Padukuhan Keruk III, Kapanewon
Tanjungsari, Kabupaten Gunung Kidul. Kegiatan ini
berlangsung dengan lancar dan sesuai rencana, dimulai dari
tahap persiapan, pelaksanan, dan evaluasi dan pengukuran
dampak. Selain melalukan sosialisasi mengenai pemanfaatan
sampah dengan ecobrick, dilakukan pula demonstrasi
pembuatan ecobrick dilanjut dengan praktek langsung yang
melibatkan warga dalam proses pengumpulan sampah sebagai
bahan utama pembuatan ecobrick. Antusias masyarakat
terhadap program ecobrick ditunjukkan ketika sosialisasi dan
keterlibatan aktif masyarakat terhadap program kerja ecobrick
(ditunjukan pada Gambar 2).
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Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Program Kerja Ecobrick

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di
Padukuhan Keruk III menunjukkan bahwa pengelolaan
sampah plastik masih belum optimal, ditambah dengan
ketiadaan fasilitas khusus untuk mengelola sampah. Kondisi
ini mendorong masyarakat memilih membakar sampah
mereka. Tetapi pembakaran sampah ini justru menimbulkan
problem baru berupa pencemaran udara. Selain itu, sampah
plastik yang tidak tertangani dengan baik menimbulkan
dampak negatif seperti lingkungan menjadi kumubh, kotor, dan
menimbulkan bau tidak sedap. Oleh sebab itu, plastik harus
diolah dengan baik sehingga dampak negative dapat dicegah.

Menurut [25], berikut merupakan step-step pembuatan
ecobrick diantaranya:

1) Kumpulkan botol-botol plastik bekas, seperti botol
minuman atau wadah minyak goreng, serta jenis botol lainnya.
Pastikan botol dicuci sampai bersih dan dikeringkan sebelum
digunakan.

2) Kumpulkan beragam kemasan plastik seperti bungkus
sabun sachet, minuman siap saji, kantong plastik, dan lain
sebagainya. Perlu diperhatikan bahwa plastik harus bersih dan
bebas dari bahan lainnya seperti kertas atau benang.

3) Masukan semua jenis sampah plastik yang telah dipotong-
potong kecil kedalam botol (ditunjukan pada Gambar 3).

4) Bahan plastik yang dimasukkan kedalam botol harus
ditekan sampai seluruh ruang di dalam botol sudah penuh
(ditunjukan pada Gambar 4).

5) Cara memadatkanya yaitu dengan menggunakan alat
seperti tongkat kayu atau bambu.

6) Apabila akan membuat meja atau kursi dari ecobrick ini,
dianjurkan dapat memakai botol dengan ukuran yang sama
ataupun merk yang sama sehingga lebih mudah untuk
menyamakan berat botol.

7) Sesudah seluruh botol plastik padat, botol plastik siap
dipadukan menjadi kursi atau meja.

8) Rekatkan botol ecobrick dengan isolatip dan beri sisi atas
dan bawahnya dengan triplek tebal 12 mm (ditunjukan pada
Gambar 5).

9) Jika ingin diwarnai, kemasan plastik yang disusun bisa
dirangkai dan diwarnai sesuai keinginan.

Gambar 4. Proses Pemasukan Sampah Plastik ke dalam
Botol

Gambar 5. F urnitu}’e Kursi Setelah Ecobrick Direkatkan
dengan Solasi dan Lem Epoxy Resin

Program kerja ecobrick ini berhasil menciptakan 4 set
furniture fungsional berupa 3 kursi dan 1 meja dengan
dimensi presisi sesuai standar ergonomic. Kursi berukuran
40x40x45 cm terbukti stabil menahan beban maksimal 100 kg
selama uji dinamis, sementara meja 80x50x70 cm memenuhi
kebutuhan ruang public. Beberapa produk menampilkan motif
bunga seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6 sampai
dengan Gambar 7. Dari aspek lingkungan, terjadi reduksi + 5
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kg sampah plastik terutama kemasan plastik dan bungkus
makanan.  Partisipasi masyarakat mencapai tingkat
keterlibatan tinggi dengan kehadiran 92% dari 30 partisipan
(18 ibu-ibu PKK dan 12 karang taruna). Dalam lomba kreasi
20 Juli 2025, kelompok “ibu Nurma” meraih skor tertinggi
berkat kombinasi struktur (95/100) dan estetika motif bunga
(90/100).

Gambar 7 Pemenang Juara 2 Lomba Ecobrick

Gambar 9 Pemenang Juara 4 Lomba Ecobrick

Hasil ecobrick furniture ini dipamerkan dalam acara KKN
Fest UAJY dengan maksud untuk mengenalkan hasil
pengolahan  sampah  anorganik, khususnya plastik.
Diharapkan, program kerja ini dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat Padukuhan Keruk III mengenai
pengelolaan sampah anorganik sehingga mengurangi praktik
pembuangan atau pembakaran sampah plastik [26].

Hasil evaluasi partisipasi dan dampak kesadaran warga
dalam program ecobrick dianalisis berdasarkan dua instrumen
utama, yaitu lembar kehadiran dan kuisioner evaluasi yang
diberikan sebelum dan sesudah pelatihan. Data lembar
kehadiran mencatat bahwa tingkat partisipasi warga mencapai
92%, yang menunjukkan antusiasme tinggi dan keterlibatan
aktif masyarakat selama seluruh rangkaian kegiatan
berlangsung. Temuan ini sejalan dengan [27] yang
menyatakan atau mencerminkan komitmen yang kuat dari
warga, khususnya kelompok ibu-ibu PKK dan karang taruna,
yang merupakan indikator mendukung keberhasilan program.

Evaluasi kuisioner menggunakan metode pre-test dan
post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam tingkat
kesadaran dan pengetahuan warga terkait pengelolaan sampah
plastik dengan metode ecobrick. Rata-rata skor kesadaran
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sebelum pelatihan berada pada angka 45%, sementara setelah
pelatihan meningkat tajam menjadi 78%. Peningkatan ini
menandakan adanya perubahan positif baik dalam hal
pengetahuan maupun sikap warga terhadap pengelolaan
sampah yang lebih ramah lingkungan [28]. Namun
peningkatan pengetahuan belum tentu langsung berbanding
lurus dengan perubahan perilaku jangka panjang, sehingga
diperlukan tindak lanjut berupa pendampingan dan
monitoring [29].

Program ini berhasil mengolah limbah plastik rumah
tangga sekitar 5 kg menjadi ecobrick. Material inilah yang
digunakan sebagai bahan baku untuk memproduksi furnitur.
Hal ini memberikan kontribusi nyata terhadap pengurangan
jumlah limbah plastik yang berpotensi mencemari lingkungan
sejalan dengan penelitian sebelumnya [30]. Konversi sampah
menjadi produk bernilai guna juga mendukung prinsip
ekonomi sirkular yang diusung dalam program.

Secara kualitatif, observasi dan wawancara yang
dilakukan dengan warga memperlihatkan adanya perubahan
perilaku dalam mengelola sampah [30]. Warga menjadi lebih
selektif dalam memilah sampah plastik, serta menunjukkan
motivasi dan komitmen yang tinggi untuk meneruskan
prakarsa pembuatan ecobrick secara mandiri setelah program
selesai. Ini mengindikasikan bahwa intervensi bukan hanya
meningkatkan kesadaran sesaat, melainkan membangun
fondasi keberlanjutan jangka panjang dalam pengelolaan
sampah berbasis partisipasi komunitas hal ini setara dengan
penemuan sebelumnya [31].

Program ecobrick furniture tidak hanya berfokus pada
produksi fisik, tetapi juga dirancang dengan pemikiran
keberlanjutan jangka panjang. Ecobrick furniture yang telah
diproduksi akan dipantau penggunaannya secara aktif selama
minimal enam bulan pasca-program untuk memastikan tidak
hanya menjadi pajangan, melainkan dipakai secara fungsional
dalam kehidupan sehari-hari warga. Selama periode
monitoring, dilakukan observasi serta wawancara untuk
mengetahui tingkat pemanfaatan furniture dan persepsi warga
terkait kegunaan produk ini. Pendekatan ini mendukung
gagasan [32]tentang participatory sustainability, vyaitu
keberhasilan  program  komunitas bergantung pada
keterlibatan aktif dan rasa tanggung jawab jangka panjang dari
masyarakat sendiri. Selain itu, keberlanjutan prakarsa
ecobrick juga didukung dengan pelatihan lanjutan dan
pendampingan berbasis komunitas sehingga warga mampu
meneruskan pembuatan dan penggunaan ecobrick secara
mandiri tanpa ketergantungan pada fasilitator eksternal.
Survei dan interview mendalam direncanakan sebagai bagian
evaluasi untuk mengidentifikasi  faktor-faktor yang
memotivasi atau menghambat kelangsungan program di masa
depan. Dari hasil awal, terlihat bahwa warga menunjukkan
komitmen dan antusiasme yang tinggi dalam meneruskan
prakarsa ini sebagai bagian dari gaya hidup ramah lingkungan
mereka. Hal ini memperlihatkan bahwa intervensi sosial
berbasis edukasi dan partisipasi mampu mendorong
perubahan sosial dan budaya baru di tingkat local, bahwa
keberhasilan inovasi sosial dalam bidang lingkungan sangat
ditentukan oleh proses kolaboratif dan pembelajaran
komunitas [33].

IV. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat ini membuktikan bahwa
prinsip ekologi integral dalam Laudato Si’ dapat diwujudkan
secara operasional melalui inovasi ecobrick furniture di
tingkat komunitas. Implementasi di Padukuhan Keruk III
berhasil menjawab dua masalah inti yaitu akumulasi sampah
plastik yang mengancam ekosistem pertanian dan minimnya
keterlibatan warga dalam solusi berkelanjutan. Secara
kualitatif, pendekatan partisipatif berbasis learning by
doing tidak hanya menghasilkan produk fungsional, tetapi
juga membangun model pemberdayaan holistik yang
menyinergikan dimensi lingkungan (reduksi +5 kg sampah),
ekonomi (nilai tambah Rp 100.000/set) dan sosial-spiritual
(internalisasi nilai "rumah bersama"). Nilai tambah ekonomi
sebesar Rp 100.000 per set furniture ecobrick didasarkan pada
perbandingan biaya produksi dan harga pasar produk sejenis
dari bahan konvensional. Biaya bahan baku utama ecobrick
sampah plastik didapatkan secara gratis dari lingkungan
sekitar, sehingga dapat memangkas biaya bahan baku hingga
sekitar 70% dibandingkan pembuatan furniture dengan bahan
biasa seperti kayu atau plastik baru. Estimasi harga jual
furniture serupa di pasar lokal berada di kisaran Rp 300.000
per set. Sedangkan biaya produksi ecobrick meliputi
pengolahan sampah dan bahan perekat serta tenaga kerja
secara keseluruhan diperkirakan sekitar Rp 200.000 per set,
sehingga menciptakan nilai tambah ekonomi sekitar Rp
100.000 per set. Selain aspek ekonomi langsung, program ini
juga menimbulkan nilai tambah sosial berupa peningkatan
keterampilan dan kesadaran lingkungan warga, yang penting
untuk keberlanjutan program. Kolaborasi unik antara ibu-ibu
dan pemuda menjadi kunci keberhasilan transformasi limbah
menjadi aset komunitas.

Sebagai tindak lanjut, disarankan:
1. Pengembangan material dengan substitusi epoxy

resin menggunakan perekat bio-based (pati
singkong/getah  pinus) untuk  meningkatkan
keberlanjutan ekologis.

2. Replikasi terstruktur di wilayah lain melalui

kemitraan  pemerintah-desa-akademisi,

modifikasi desain sesuai karakteristik lokal.
3. Integrasi kurikulum ecobrick di sekolah-sekolah

sebagai media edukasi ekologi integral sejak dini.

dengan

Harapan mendasar adalah model ini menjadi prototipe
aksi nyatayang menginspirasi komunitas Katolik dan
masyarakat luas untuk mentransformasi ajaran Laudato
Si’'dari teks ke tindakan konkret, sekaligus memperkuat
jejaring ekonomi sirkular berbasis iman.
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